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Staphylococcus Escherichia
aureus coli

(Stlvia Kusuma, 2023) Pada luka infeks WHO 2023, resistensi S. aureus terhadap metisilin
kulit, jenis bakteri yang dominan adalah E. (MRSA) mencapai 50% secara global. E. coli

coli dengan persentase 24,6%, S. aureus resisten terhadap sefalosporin generasi Kketiga

sebanyak 20,5 %) dan K. pneumoniae 16,4 hingga 65% di Asia Tenggara. Di Indonesia, data

%. Pada infeksi luka operasi dengan (Kemenkes RI) 2024 menunjukkan bahwa 40-60%

persentase E. coli 33,33%, S. aureus 50% Isolat bakteri dari luka pasien rawat Inap resisten
dan Achromobacter sp 16,66%. terhadap antibiotik standar.
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PENDAHULUAN

Gambar 1. Daun Kipait Gambar 2. Akar Kipait
(Tithonia diversifolia (Hemsl) Gray) (Tithonia diversifolia (Hemsl) Gray)

Kipait (Tithonia diversifolia (Hemsl.) Gray) mengandung
berbagal metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin,
tanin, glikosida, serta lakton seskuiterpen, termasuk Tagitinin F,

yang memiliki aktivitas antimikroba dan antiinflamasi
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan teknik disk diffusion Kirby-Bauer untuk melihat pengaruh
ekstrak akar dan daun Kipait (Tithonia diversifolia (Hemsl.Gray) dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

Populasi dan Sampel

/ Sampel yang digunakan adalah\

/Populasi dalam penelitian ini\ akar dan daun Kkipait dengan
adalah akar dan daun Kipait kriteria akar tunggang dan daun
(Tithonia diversifolia segar, tidak busuk, dan berwarna
(Hemsl.) Gray) yang hijau. Bakteri Staphylococcus
diperoleh dari Kecamatan aureus dan Escherichia coli
K Prigen, Jawa Timur. / diperoleh dari e-commerce Vie

\ Laboratorium. /
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METODE PENELITIAN

Tahap Penelitian

1. Persiapan Sampel
2.Maserasi Sampel
3.Evaporasi Sampel

4.Pengujian Fitokimia Ekstrak akar dan

daun
5.Pembuatan Media Uji
6.Pembuatan Konsentrasi Uji
7.Ujl Efektivitas  Antibakteri
Metode Difusi Cakram
8.Pengukuran Zona Hambat

dengan

Analisis Data

Data hasil uji daya hambat bakteri yang diperoleh
dianalisis secara parametrik menggunakan uji
statistik Anova TWO-WAY dengan software IBM
SPSS Statistik 25.0 dengan taraf kepercayaan 95%
atau a = 0,05. Uji statistik Anova two way
digunakan untuk menentukan pengaruh signifikan
terhadap kelompok perlakuan. Apabila nilal p<0,05,
maka dilakukan uji lanjut Post Hoc Duncan untuk
melihat perbedaan nyata antar kelompok perlakuan.
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HASIL & PEMBAHASAN

Hasil Uji Determinasi Tanaman

Tanaman Kipait yang digunakan untuk
penelitian ini di determinasi di UPT
Laboratorium Herbal Materia Medica
Batu dengan No
000.9.3/1217/102.20/2026. Hasil
determinasi diketahul bahwa tanaman
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benar tanaman Kipait (Tithonia
diversifolia (Hemsl.) Gray).

Hasil Rendemen

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Akar dan Daun Kipait

Sampe Berat serbuk (2) Beratelsrak () Rondemen (o
Alar 250 gram 77 gram 10.8%
Daun 250 gram 60 gram 24%
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Berdasarkan hasil pada Tabel 1. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ekstrak akar dan daun Kipait
telah memenuhi standar, sebagaimana dinyatakan
oleh Kemenkes RI pada buku Farmakope Herbal
Indonesia (FHI) bahwa rendemen ekstrak dikatakan
baik apabila nilai rendemen yang diperoleh tidak
kurang dari 10%.

H>

1o



HASIL & PEMBAHASAN

Hasil Uji Fitokimia

- Tabel 2 Hasil Ffpkupig Akar dan Daun K Hasil ini sejalan dengan penelitian
Uji Fitokimia Pereaksi Hasil yang terhentuk Kesimpulan DWi Wahyuni (2023) yang
Akar ~ Daun TR

, , menyatakan bahwa daun Kkipait
Allalod “I‘faﬂg;; E’W m i 1 memiliki  kandungan  senyawa
Drgendor Endanenj ; ; metab_ollt sekunder seperti alkalo!d,

Flavonoid Mg+ HCT pekat + efanol Warna merah - - >aponin, sterou_tl, flavono!d,
Sapoi Adanya busa stabil triterpenoid, fenolik dan tannin.

Sedangkan pada penelitian Damaris
Okuna (2024) menyatakan bahwa
akar Kkipait mengandung senyawa

Sterold Libermann-Burchard Ungu ke biman/hijay
Triterpenoid ~ Kloroform + H,SO; pekat Merah kecoklatan

Fenolik NaCT 10%+ Gelatin 1% Endapan putth

+ + + + +
e e e

Tanin reCly I Coklat kehijavan alkaloid, flavonoid, tannin, saponin,
Keterangan: (+) = Terundifikast senyana, (-)= Tidak terindifikast seayaya terpenoid dan fenolik.

|
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HASIL & PEMBAHASAN

ldentifikasi Bakteri S. aureus

Hasil kultur pada media MSA menunjukkan adanya
pertumbuhan koloni berwarna kuning disertai perubahan
warna media dari merah menjadi kuning (Gambar 1 a).
pewarnaan gram dengan perbesaran 100x, isolat menunjukkan
pakteri gram positif berbentuk kokus yang tampak
perkelompok menyerupal buah anggur dan berwarna ungu
(Gambar 1 b). Hasil identifikasi ini sesual dengan penelitian
Amalia Shari (2025) yang menyatakan bahwa Staphylococcus
aureus merupakan bakteri gram positif berbentuk kokus yang
mampu memfermentasi manitol pada media MSA sehingga
menghasilkan koloni dan zona media berwarna kuning.

(b)

Gambar 1. Hasil Karakteristik Bakteri Uji (a) Hasil
penanaman bakteri S.aureus pada media selektif MSA
(b) Hasil pewarnaan gram bakteri S.aureus dan
pengamatan pada perbesaran 100x
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HASIL & PEMBAHASAN

|dentifikasi Bakteri E. coli

Hasil kultur pada media EMB menunjukkan
pertumbuhan koloni dengan warna hijau metalik
(Gambar 2 a). Pada pengamatan mikroskopis setelah
pewarnaan gram dengan perbesaran 100x, terlihat
bakteri gram negatif berbentuk batang (basil) berwarna
merah muda (Gambar 2 b). Hasil identifikasi Ini
sesual dengan penelitian Jesica Carlene (2025) yang
menyatakan bahwa Escherichia coli menunjukkan
pertumbuhan khas berupa koloni hijau metalik pada
media EMB dan memiliki morfologi gram negatif
berbentuk basil.

(b)
Gambar 2. Hasil Karakteristik Bakteri Uji (a) Haslil
penanaman bakteri E. coli pada media selektif EMB
(b) Hasil pewarnaan gram bakteri E. coli dan
pengamatan mikroskop pada perbesaran 100x
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HASIL & PEMBAHASAN

Uji Antibakteri pada S.aureus

Zat Uji Konsentrasi (%) Rata-rata+SD  Kategori Keterangan:  Notasi  huruf  di
kstrak Ak 5 HED belakang angka menunjukkan hasil
Ekstrak Axar > 8,89 £0,25 S uji Duncan. Perlakuan yang memiliki
50 9,84 £ 0,48¢ S huruf yang sama berarti tidak berbeda
75 10,73 + 0,32 K nyata, sedangkan perlakuan dengan
100 12 91 + 0,29¢ K huruf yang berbeda berarti berbeda
K (+) Kloramfenikol 250 mg 23,34 + 0,46 SK nyata.
K (-) Aquades 02 L L : Lemah
S . Sedang
Ekstrak Daun 25 14,99 + 0,39f K K : Kuat
50 16,84 + 0,289 K SK : Sangat Kuat
75 20.12 + 0.23h K Tabel 4. Acuan Zona Hambat
100 2213+ 0,13 SK -
K (+) Kloramfenikol 250 mg 23,14 £ 0,39 SK —
K (-) Aquades 02 L Sedang
Kuat
Tabel 3. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Akar dan Daun Kipait pada Bakteri S. aureus Sangat Kuat
]
i §id
- |

& www.umsida.ac.id umsida1912 W umsida1912 § muremmsdvan @ umsidal912

sidoarjo



HASIL & PEMBAHASAN

Uji Pada Bakteri S. aureus

Zona Hambat Rata-rata Ekstrak akar (Tabel 3 dan
Gambar 3)

25%: 8,89 mm (Sedang)

50%: 9,84 mm (Sedang)

75%: 10,73 mm (Kuat)

100%: 12,91 mm (Kuat)

Zona Hambat Rata-rata Ekstrak daun (Tabel 3 dan
Gambar 4)

25%: 14,99 mm (Kuat)

50%: 16,84 mm (Kuat)

75%: 20,12 mm (Kuat)

100%: 22,13 mm (Sangat kuat)

Hasil ini sejalan dengan penelitian Daniela Lwandah
(2023) yang menyatakan bahwa ekstrak daun Kkipait
menunjukkan aktivitas antibakteri paling tinggi dan
mengindikasikan potensi antibakteri yang lebih kuat
dibandingkan bagian tanaman lainnya.
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Gambar 3. Aktivitas antibakteri akar dengan bakteri S. aureus (a)
Konsentrasi 25%, (b) Konsentrasi 50%, (c) Konsentrasi 75%, (d)
Konsentrasi 100%

Gambar 4. Aktivitas antibakteri daun dengan bakteri S. aureus (a)
Konsentrasi 25%, (b) Konsentrasi 50%, (c) Konsentrasi 75%, (d)
Konsentrasi 100%
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HASIL & PEMBAHASAN

Uil Antibakteri Pada Bakteri E. coli

Keterangan: Notasi  huruf di

Zat Uji Konsentrasi (%) Rata-rata £ SD Kategori belakang angka menunjukkan hasil
Ekstrak Akar 95 7.93 + 0,08 S uji Duncan. Perlakuan yang memiliki
50 8 47 + 0.04¢ S huruf yang sama berarti tidak berbeda
nyata, sedangkan perlakuan dengan
75 9,10 £ 0,211 S huruf yang berbeda berarti berbeda
100 10,10 + 0,11°¢ S nyata.
K (+) Kloramfenikol 250 mg 22,08 +£ 0,29 SK L - Lemah
K () Aquades 02 L S : Sedang
Ekstrak D 2 11,90 + 0,28 K R -l
strak Daun S U=, SK : Sangat Kuat
50 15,55 + 0,659 K
Tabel 6. Acuan Zona Hambat
75 16,84 +0,17" K
K (+) Kloramfenikol 250 mg 21,98+ 0,25! SK Lemah
Sed
K (-) Aquades 02 L &uaar;g

Sangat Kuat

Tabel 5. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Akar dan Daun Kipait pada Bakteri E. coli
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Uji Pada Bakteri E. coli

Zona Hambat Rata-rata Ekstrak akar (Tabel 3 dan
Gambar 3)

25%: 7,93 mm (Sedang)

50%: 8,47 mm (Sedang)

75%: 9,10 mm (Sedang)

100%: 10,10 mm (Kuat)

Zona Hambat Rata-rata Ekstrak daun (Tabel 3 dan
Gambar 4)

25%: 11,90 mm (Kuat)

50%: 15,55 mm (Kuat)

75%: 16,84 mm (Kuat)

100%: 20,74 mm (Sangat Kuat)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mbaja
Achieng (2025) yang melaporkan bahwa ekstrak daun
Kipait (Tithonia diversifolia (Hemsl.) Gray) memiliki
aktivitas antibakteri yang tinggi terhadap bakteri gram
negatif.

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Gambar 6. Aktivitas antibakteri akar dengan bakteri E. coli (a) Konsentrasi
25%, (b) Konsentrasi 50%, (c) Konsentrasi 75%, (d) Konsentrasi 100%

-za') _iv)

Gambar 7. Aktivitas antibakteri daun dengan bakteri E. coli (a) Konsentrasi
25%, (b) Konsentrasi 50%, (c) Konsentrasi 75%, (d) Konsentrasi 100%
| <#>\
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HASIL & PEMBAHASAN

Kontrol Positif (+): Kloramfenikol

Rata-rata zona hambat: S. aureus ( 23,34 mm dan 23,14 mm (Sangat Kuat),
E.coli 22,08 mm dan 21,98 mm (Sangat Kuat)

Mekanisme: bakteriostatik dengan menghambat sintesis protein bakteri
Kontrol Negatif (-): Tidak menunjukkan aktivitas antibakteri

Analisis Statistik

. . . . Uji Duncan
Uji Normalitas p > 0,05 & Uji Homogenitas p - Seluruh perlakuan menunjukkan perbedaan
> 0,05 : Data terdistribusi normal dan varian nyata.
homogen. |  Diameter zona hambat meningkat seiring
Two Way ANOVA p = 0,000: Jenis ekstrak dan peningkatan konsentrasi.
variasi  konsentrasi berpengaruh signifikan . Ekstrak daun menghasilkan zona hambat
tEerhaI(_:Iap diameter zona hambat S.aureus dan yang lebih besar dibandingkan ekstrak akar.
.coli.

|

@ www.umsida.ac.id umsida1912 Y umsida1912 f Eﬁ&}ﬁﬁ?gdiyah € umsidal912 I

ro




Ekstrak akar dan daun Kipait (Tithonia diversifolia (Hemsl.) Gray) terbukti memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Ekstrak
daun konsentrasi 100% menunjukkan efektivitas tertinggi terhadap kedua bakteri uji
dan menunjukkan potensi untuk dikembangkan sebagai sumber antibakteri alami.
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